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Setelah Imam Mahdi as memasuki periode keghaiban panjang, muncul ribuan faqih dan ulama
besar di kalangan Syiah untuk memberikan pencerahan dan membimbing masyarakat ke jalan

.Allah Swt

Sejarah kehidupan dan perjuangan ilmiah mereka cukup menarik untuk disimak. Pada seri
acara ini, kita akan menelusuri sejarah para ulama besar, kegiatan ilmiah mereka, karya-

karyanya, dan kiprah mereka dalam menyebarkan ajaran agama. Selain itu, kita juga akan
.mempelajari tentang kepribadian dan kehidupan irfani mereka

Dalam budaya Islam, para ilmuwan dan ulama memiliki kedudukan yang tinggi dan mulia.
Rasulullah Saw – utusan terakhir dan penghulu para nabi – menyebut ulama sebagai pelita

.bumi dan pewaris para nabi

Islam adalah agama langit yang terakhir dan setelah Muhammad Saw, tidak ada lagi nabi baru
yang diutus oleh Allah Swt, karena manusia telah mencapai sebuah fase dari perkembangan

dan kesempurnaan. Mereka menerima ajaran agama untuk kebahagiaan abadi dari Rasulullah
.Saw dan menjaganya sebagai sebuah warisan yang berharga

Rasulullah Saw – sebagai hamba Allah Swt – telah menjalani kehidupan untuk beberapa saat
di dunia ini dan kemudian dipanggil menghadap Sang Kuasa, tapi ajaran Islam harus tetap

.hidup sampai hari terakhir kehidupan umat manusia di bumi ini

Keberadaan para imam maksum dari keturunan Rasulullah Saw – lebih dari dua abad setelah
kemunculan Islam – telah menyebabkan pertumbuhan dan penyebaran ajaran Islam. Mereka

menjaga Islam dari berbagai terjangan badai fitnah, nifak, dan penyimpangan. Para imam
.maksum mempersembahkan jiwa dan raganya untuk menjaga agama terakhir Ilahi ini

Atas kehendak Allah, imam keduabelas (Imam Mahdi as) disembunyikan dari orang-orang
sehingga tidak hanya manusia, tetapi alam penciptaan juga bisa tetap eksis dan jiwanya

.terselamatkan dari kejahatan para durjana

Menurut sejumlah riwayat, alasan keghaiban Imam Mahdi as adalah bagian dari rahasia Allah
yang akan diketahui setelah kemunculannya. Namun, ada beberapa alasan rasional yang



disebutkan oleh riwayat seperti, untuk menguji masyarakat, memperlihatkan ketidakmampuan
pemerintahan tiran dalam membahagiakan manusia, mendidik manusia, menjaga Imam

sebagai perantaraan rahmat Ilahi, dan mempersiapkan dunia untuk mendirikan sebuah
.pemerintahan Ilahi yang adil

Selama Imam Mahdi as menjalani fase keghaiban, para ulama yang bertakwa bertugas untuk
menyebarluaskan Islam, menjelaskan persoalan agama, dan membimbing masyarakat.

Berdasarkan banyak riwayat, kedudukan ulama di sisi Allah lebih tinggi daripada para nabi Bani
.Israil

Ulama memiliki kedudukan yang tinggi dan mulia di sisi Allah. Tuhan memperkenalkan orang-
orang yang berilmu – setelah Dirinya dan para malaikat – sebagai pemberi kesaksian atas

.keesaan-Nya

Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang"
menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang

demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang Maha Perkasa lagi
(Maha Bijaksana. (QS. Ali-Imran, ayat 18

Di ayat tersebut, para pemilik ilmu yang bertauhid dan hatinya diterangi dengan cahaya iman,
berada di urutan berikutnya setelah Tuhan dan para malaikat. Para imam maksum juga

.mengisyaratkan mengenai peran penting ulama di masa kegaiban panjang

Imam Ali al-Hadi as berkata, "Andaikan tidak terdapat seorang ulama setelah kegaiban
pemimpin kalian yang menyeru kepada-Nya, membimbing ke arah-Nya, dan lebur pada

agamanya dengan hujjah-hujjah Allah serta membela orang-orang yang lemah di antara
manusia dari cengkraman iblis dan tipu dayanya, maka tidak tersisa seorang pun kecuali

".murtad dari agama Allah

Ada banyak ayat dan riwayat yang menyeru manusia untuk mengenali dan mengikuti ulama.
Imam Ali Zainal Abidin as-Sajjad as berkata, "Allah Swt berfirman kepada Nabi Daniyal bahwa

hamba-Ku yang paling dibenci di sisi-Ku adalah orang bodoh yang meremehkan hak orang
alim dan tidak mengikutinya, dan hamba-Ku yang paling dicintai di sisi-Ku adalah orang

bertakwa yang mengejar banyak pahala, bersama orang-orang alim, mengikuti orang-orang
".yang sabar, dan menerima orang-orang yang bijak

Posisi istimewa yang diberikan Islam kepada ulama, bukan tanpa alasan. Berdasarkan



kehendak Allah, Islam adalah agama terakhir yang membawa aturan yang paling sempurna
untuk kebahagiaan manusia. Sepeninggal Nabi Muhammad Saw, agama ini melalui masa-
masanya tanpa kehadiran seorang nabi pun dan untuk itu, ia membutuhkan kehadiran para

.ulama yang bisa menjawab tantangan dan tuntutan baru umat manusia

Allah Swt melalui al-Quran, telah menjelaskan panduan umum dan kaidah yang tetap untuk
kebahagiaan abadi manusia. Dengan merujuk ke sumber-sumber hukum agama, manusia

diharapkan dapat menemukan landasan hukum untuk masalah-masalah parsial yang
.dihadapinya di berbagai bidang

Upaya menyingkap landasan hukum ini disebut ijtihad yaitu usaha sungguh-sungguh yang
dilakukan para ulama untuk mencapai suatu putusan (simpulan) hukum syar'i mengenai kasus

.yang penyelesaiannya belum tertera dalam al-Quran dan hadis

Para ulama perlu menguasai sumber-sumber agama secara penuh untuk dapat melakukan
ijtihad dan mengeluarkan sebuah hukum fikih. Mereka berjuang siang-malam untuk menjaga

.agama dan memberikan pencerahan kepada manusia

Anda bisa mengikuti sejarah kehidupan para ulama besar Syiah dan kontribusi mereka di
.masyarakat di seri-seri berikutnya


